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Abstract

This article presents a comprehensive analysis of the dynamics of e-learning in the context of higher
education and its relevance to the Independent Learning Campus (MBKM) policy. The method used
is a qualitative and descriptive-analytical literature review, which focuses on synthesizing data from
scientific journals and academic publications. The research results identified four main pillars: (1) E-
Learning development has evolved from passive CBT to an Adaptive, Mobile and Immersive model
supported by Al; (2) There are significant differences in implementation, where universities
emphasize autonomy, specialization, and research, in contrast to the instructional nature of schools;
(3) The advantages of E-Learning lie in flexibility, cost efficiency, and increasing digital competence,
while the disadvantages include infrastructure access challenges and social interaction deficits; and
(4) As a contribution to Wiralodra University, it recommends a blended-flexible strategy, increasing
lecturer E-Tutor competency, and diversifying digital assessments to overcome access gaps and
improve learning quality. In conclusion, E-Learning is a transformative catalyst that requires inclusive
pedagogy and careful risk management to optimize its full potential in producing competitive
graduates in the digital era.

Keywords: E-Learning, College, Learning Autonomy, Digital Competence, Wiralodra University.

E-Learning dalam Pusaran Revolusi Digital: Telaah Mendalam Penerapan dan Prospek di
Perguruan Tinggi

Abstrak

Artikel ini menyajikan analisis komprehensif mengenai Dinamika E-Learning dalam konteks
pendidikan tinggi dan relevansinya dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).
Metode yang digunakan adalah kajian literatur kualitatif dan deskriptif-analitis, yang berfokus pada
sintesis data dari jurnal ilmiah dan publikasi akademik. Hasil penelitian mengidentifikasi empat pilar
utama: (1) Perkembangan E-Learning telah berevolusi dari CBT yang pasif menjadi model Adaptif,
Mobile, dan Imersif yang didukung Al; (2) Terdapat perbedaan signifikan dalam implementasi, di
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mana perguruan tinggi menekankan otonomi, spesialisasi, dan riset, kontras dengan sifat
instruksional di sekolah; (3) Kelebihan E-Learning terletak pada fleksibilitas, efisiensi biaya, dan
peningkatan kompetensi digital, sementara kekurangannya mencakup tantangan akses infrastruktur
dan defisit interaksi sosial; dan (4) Sebagai sumbangsih pemikiran untuk Universitas Wiralodra,
direkomendasikan strategi blended-flexible, peningkatan kompetensi E-Tutor dosen, dan diversifikasi
asesmen digital untuk mengatasi kesenjangan akses dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Kesimpulannya, E-Learning adalah katalis transformatif yang membutuhkan pedagogi inklusif dan
manajemen risiko yang cermat untuk mengoptimalkan potensi penuhnya dalam mencetak lulusan
yang kompetitif di era digital.

Kata Kunci: E-Learning, Perguruan Tinggi, Otonomi Belajar, Kompetensi Digital, Universitas
Wiralodra.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang ditandai oleh akselerasi teknologi dan Revolusi
Industri 4.0, perkembangan teknologi informasi telah menciptakan paradigma baru
dalam berbagai sektor, terutama bidang pendidikan. Titik sentral dari transformasi
ini adalah adopsi E-Learning (pembelajaran elektronik), sebuah proses edukasi yang
memanfaatkan secara ekstensif Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
menyajikan materi dan memfasilitasi interaksi, baik secara sinkron maupun
asinkron. E-Learning, yang mencakup spektrum luas mulai dari Computer-Based
Training (CBT) hingga Internet-Based Learning, telah berevolusi menjadi solusi
utama untuk menciptakan model pendidikan yang menawarkan fleksibilitas waktu
dan tempat (anytime, anywhere), kemudahan akses, serta kemampuan untuk
mempersonalisasi jalur belajar sesuai kebutuhan individual mahasiswa.

Implementasi E-Learning ini menjadi sangat relevan dan mendesak seiring
dengan diluncurkannya kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).
Program MBKM menuntut institusi pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan
yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan global. Dalam konteks ini, E-
Learning berfungsi sebagai instrumen vital yang tidak hanya mendukung proses
pembelajaran konvensional, tetapi juga membuka peluang adopsi metode
pengajaran yang jauh lebih inovatif. Pemanfaatan Learning Management System
(LMS), kuis interaktif, simulasi virtual, hingga integrasi kecerdasan buatan (AI)
memungkinkan dosen untuk menerapkan model seperti flipped classroom dan
gamifikasi. Model-model ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif
dan motivasi belajar mahasiswa, menjadikannya kunci untuk mencapai kualitas
akademik yang lebih tinggi.

Meskipun demikian, perjalanan E-Learning menuju optimalisasi tidak luput
dari tantangan struktural dan operasional. Isu-isu mendasar seperti keterbatasan
akses terhadap infrastruktur teknologi yang stabil—terutama di daerah terpencil—
dan kesenjangan literasi digital di kalangan pendidik maupun peserta didik, masih
menjadi hambatan signifikan. Selain itu, terdapat tantangan pedagogis, yaitu
bagaimana platform digital dapat secara efektif mereplikasi atau bahkan
meningkatkan nilai interaksi sosial dan soft skills yang umumnya terbentuk melalui
pembelajaran tatap muka langsung. Oleh karena itu, diperlukan perancangan sistem
E-Learning yang cermat dan adaptif, yang mampu mengintegrasikan fitur-fitur
kolaboratif dan interaktif untuk mengatasi defisit komunikasi nonverbal.
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Berdasarkan latar belakang urgensi dan dinamika tersebut, artikel ini disusun
sebagai analisis mendalam dan komprehensif yang berfokus pada empat pilar utama.
Pembahasan akan dimulai dengan menelusuri perkembangan historis E-Learning
dari masa ke masa; dilanjutkan dengan mengupas kesamaan dan perbedaan
fundamental dalam penerapannya antara jenjang pendidikan sekolah dan perguruan
tinggi. Secara spesifik, artikel ini akan memberikan sumbangsih pemikiran strategis
untuk mengoptimalkan implementasi E-Learning di institusi Universitas Wiralodra,
sebagai upaya konkret menuju kampus digital yang berdaya saing. Akhirnya, analisis
ini akan ditutup dengan telaah kritis mengenai kelebihan dan kekurangan sistem E-
Learning, yang menjadi dasar bagi rekomendasi kebijakan yang inklusif, efisien, dan
relevan di era pendidikan digital saat ini.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan metode
kajian literatur (library research). Jenis penelitian ini dipilih karena fokus utamanya
adalah menganalisis, mengkompilasi, dan mensintesis informasi serta konsep-
konsep yang telah ada mengenai E-Learning, penerapannya, serta kelebihan dan
kekurangannya, yang kemudian diaplikasikan dan dihubungkan dengan konteks
spesifik di Universitas Wiralodra.
2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder yang
dikategorikan menjadi dua jenis:

a. Literatur Primer (Konseptual dan Teoritis):

1) Buku-buku teks, jurnal ilmiah bereputasi, dan publikasi resmi yang
membahas teori, perkembangan, dan efektivitas E-Learning (LMS, blended
learning, teknologi VR/AR dalam pendidikan).

2) Dokumen kebijakan terkait implementasi MBKM dan panduan E-Learning
di tingkat nasional.

b. Literatur Sekunder (Konteks dan Kasus):

1) Laporan, artikel berita, dan white paper yang membahas studi kasus
penerapan E-Learning di berbagai perguruan tinggi.

2) Informasi atau data publik mengenai profil, kebijakan akademik, dan
penggunaan platform digital yang relevan di Universitas Wiralodra (sebagai
konteks spesifik studi).

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik utama yang digunakan adalah dokumentasi dan content analysis
terhadap sumber-sumber literatur yang relevan. Langkah-langkahnya meliputi:

a. Identifikasi Kata Kunci: Menentukan kata kunci utama (E-Learning, MBKM,
Perguruan Tinggi, Universitas Wiralodra, Kelebihan dan Kekurangan E-
Learning, Perkembangan E-Learning) untuk pencarian literatur.

b. Pencarian dan Seleksi Sumber: Melakukan penelusuran sistematis di basis data
akademik (seperti yang tertera pada Daftar Pustaka) untuk mengumpulkan
artikel, buku, dan laporan yang relevan dengan topik.
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c. Klasifikasi Data: Mengelompokkan data yang terkumpul berdasarkan sub-topik
pembahasan  (Perkembangan  Sejarah, Perbandingan Implementasi,
Kelebihan/Kekurangan, dan Sumbangsih Pemikiran).

4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif melalui tahapan sebagai
berikut:

a. Reduksi Data: Meringkas, memilih, dan memfokuskan data yang relevan dari
literatur untuk menjawab pertanyaan dan sub-topik pembahasan.

b. Penyajian Data (Display): Menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk
narasi, tabel perbandingan (khususnya untuk perbandingan E-Learning
Sekolah vs. Perguruan Tinggi), dan deskripsi konseptual.

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan E-Learning dari Masa ke Masa: Sebuah Trajektori Evolusi
Digital

Hasil kajian mendalam terhadap literatur menunjukkan bahwa E-Learning
bukanlah sebuah invensi tunggal, melainkan sebuah trajektori evolusioner yang
terikat erat dengan kemajuan TIK. Evolusi ini dapat diklasifikasikan menjadi empat
fase utama, yang masing-masing mendefinisikan ulang batas-batas pengajaran dan
pembelajaran.

Tabel 1
Fase Historis E-Learning
Fase . Fokus Teknologi & Mode Kedalaman Interaksi &
Periode .
Perkembangan Akses Pedagogi
Perangkat keras Pembelajaran linier dan
1. Computer- 1980-an-

standalone, CD-ROM, dan pasif. Minim interaksi,

fg;%l Training ;/:lzval 1990 aplikasi  disket.  Akses evaluasi terbatas pada
terisolasi dan offline. kuis bawaan.
World Wide Web, HTML, Interaksi asinkron
2. Web-Based Akhir dan client-server (email, forum teks
Training (WBT) 1990-an—- architecture. Kemunculan sederhana). Fokus pada
& LMS 2005 platform LMS (Moodle, distribusi konten digital
Blackboard). (PPT, PDF).
Teknologi Web 2.0 (blog, Pembelajaran
wiki, media sosial), dan kolaboratif peer-to-
3. Era Web 2.0, . :
Sosial. & MOOCs 200572015 cloud computing. peer. Konten dibuat oleh
’ Munculnya MOOCs pengguna, terjadi social
(Coursera, EdX). network learning.

M-Learning (aplikasi Pembelajaran personal,

4. Era Adaptif, 016 seluler), integrasi Al uSt-in-time dan

Mobile, Sel (chatbots dan’ PN T di tut

Imersif ckarahg personalisasi), VR/AR, dan tmersit. menja fl utor
Big Data Analytics. cerdas yang adaptif
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Elaborasi Analisis: Transisi dari CBT ke WBT membuka pintu aksesibilitas,
namun transisi ke Era 4.0 yang didorong oleh Al dan Mobile Learning (M-Learning)
adalah yang paling revolusioner. M-Learning, khususnya, menghilangkan batasan
ruang dan waktu sepenuhnya, memungkinkan pengalaman belajar yang tersemat
dalam rutinitas harian mahasiswa. Lebih jauh lagi, integrasi Al untuk Learning
Analytics memungkinkan dosen tidak hanya melacak nilai, tetapi juga pola
keterlibatan, memprediksi risiko kegagalan, dan menyajikan materi korektif secara
otomatis, menggeser fokus dari pengajaran ke pembelajaran yang terpersonalisasi.

Kesamaan dan Perbedaan Penerapan E-Learning di Sekolah dan Pendidikan
Tinggi

Meskipun E-Learning diimplementasikan di seluruh jenjang pendidikan,
tujuannya yang berbeda menghasilkan perbedaan mendasar dalam desain
pedagogisnya.

Kesamaan Operasional dan Fungsional
1. Ekosistem LMS Terpusat: Kedua jenjang menggunakan LMS untuk efisiensi
administrasi (presensi, nilai, tugas).
2. Multimodality Konten: Keduanya sangat bergantung pada konten multimedia
(video, simulasi, e-book) untuk memenubhi preferensi gaya belajar yang beragam.
3. Standarisasi Evaluasi Digital: Kuis dan ujian daring digunakan untuk penilaian
formatif dan sumatif, memungkinkan feedback instan.
4. Komunikasi Asinkron: Pemanfaatan chat atau forum diskusi untuk komunikasi
di luar jam tatap muka.
Tabel 2
Perbedaan Strategis (Fokus Pedagogis)

Penerapan di Sekolah Penerapan di o
Aspek (K-12) Pendidikan Tinggi (PT) Implikasi Kontekstual
PT memerlukan desain
Penguasaan materi Pengembangan E-Learning yang lebih
Tujuan  dasar dan spesialisasi, riset, berfokus pada
Belajar pembentukan disiplin dan critical thinking pemecahan masalah
belajar yang kuat. sesuai tuntutan profesi. komplek daripada
hafalan.
Tinesi Otonomi Belajar
88 Tinggi (Self- Selaras dengan MBKM,
. Ketergantungan pada _. . . .
Tingkat . Directed), mahasiswadi mana mahasiswa
. bimbingan guru. . . .
Otonomi dituntut mandiri harus merencanakan
Kontrol orang tua .. .
. . dalam eksplorasi jalurnya sendiri.
sering dilibatkan.
sumber daya.
. . .. Interaksi  didominasi E-Learning PT harus
. Interaksi  didominasi |, .
Sifat . . diskusi, debat, dan menekankan fitur
. instruksional (guru . .
Interaksi : peer-review  (dosen kolaborasi, bukan
mendikte). A
sebagai fasilitator). sekadar transfer
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Penerapan di Sekolah Penerapan di o
Aspek (K-12) Pendidikan Tinggi (PT) Implikasi Kontekstual
informasi.
Penggunaan  krusial Memungkinkan
. Penggunaan minimal untuk simulasi lab, praktikum yang sulit
Integrasi . . .
VR/AR atau untuk tujuan anatomi virtual, atauatau mahal dilakukan
ilustrasi sederhana. field trip virtual dalam secara fisik (misalnya,
keahlian spesifik. simulasi operasi).

Pembahasan Kritis: E-Learning di perguruan tinggi harus dirancang untuk
mendukung metakognisi kemampuan mahasiswa untuk merefleksikan dan
mengatur proses belajar mereka sendiri. Dalam konteks MBKM, ini berarti platform
E-Learning harus mampu mengintegrasikan tugas proyek lintas disiplin dan
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mempresentasikan hasil magang atau
proyek riset melalui sarana digital.

Penerapan E-Learning di Universitas Wiralodra

Sebagai institusi yang berupaya meningkatkan kualitas pendidikan di era
digital, optimalisasi E-Learning di Universitas Wiralodra (Unwir) memerlukan
strategi yang spesifik, berbasis kebutuhan lokal, dan visioner.

Tabel 3
Penerapan E-Learning di Perguruan Tinggi
Pilar Strategi Detail Sumbangsih Pemikiran Mekanisme Implementasi
dan Manfaat
Model . .Blended-FIexlble: Manfaat: Memastikan tidak
Mengkombinasikan tatap muka .

e . . ada mahasiswa yang
1. Mitigasi esensial dengan E-Learning yang . . .
. . . 1.+ tertinggal karena isu koneksi.
Kesenjangan dirancang  untuk  bandwidth Mekanisme: Pengembancan

Akses rendah  (lightweight  design). ) & 5

Learning Objects yang
dioptimalkan untuk
perangkat seluler.

(Aksesibilitas)  Prioritaskan materi offline yang
dapat diakses melalui repositori
internal.

Program Sertifikasi E-Tutor: Manfaat: Meningkatkan
Pelatihan wajib yang berfokus kualitas interaksi daring dan

2. Peningkatan pada instructional design untuk mengurangi  digital  gap

Kompeten81. ., ,pembelajaran daring, penggunaan dosen. Mekanisme: Dosen

Dosen (Digital .\ -

Pedagogy) fitur analitik LMS, dan teknik didorong menggunakan
fasilitasi  diskusi virtual yang skenario berbasis masalah
efektif. (PBL) di LMS.

. Diversifikasi Asesmen Digital: Manfaat: Mengukur

3. Inovasi Model ) . .

Evaluasi Mengurangi ketergantungan pada kompetensi aplikatif
ujian pilihan ganda. (sesuai MBKM) dan
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Pilar Strategi Detail Sumbangsih Pemikiran l(\i/;efle\l;l;;rgeat Implementasi
Memperkenalkan e-portfolio, memitigasi risiko kecurangan
asesmen berbasis proyek dalam ujian daring.
kolaboratif, dan penggunaan fitur Mekanisme: Integrasi tugas
peer-assessment di LMS. MBKM ke dalam sistem LMS.
Uji Coba AI Feedback Tool: Manfaat: : Meringankan

) beban koreksi dosen dan
Memanfaatkan plugin Al . .
memberikan feedback instan
.sederhana dalam LMS untuk )
4. Integrasi . .. pada mahasiswa,
. memberikan umpan balik .

Teknologi otomatis ada  tugas  esai mendorong perbaikan

Adaptif (AI) P 8 berkelanjutan.
sederhana dan memandu ; )

) Mekanisme: Alokasi dana
mahasiswa ke sumber daya . o
terbatas untuk lisensi pilot
tambahan.

project Al

Dengan memfokuskan pada infrastruktur yang adaptif dan pedagogi yang
inovatif, Unwir dapat mengubah E-Learning dari sekadar alat pengganti kelas
menjadi instrumen strategis untuk mewujudkan visi kampus yang modern dan
responsif terhadap tantangan sosial-ekonomi lokal, sambil tetap memenuhi standar
akademik nasional dan MBKM.

Kelebihan dan Kekurangan Penerapan E-Learning: Sebuah Analisis Kritis
Penerapan E-Learning adalah dualitas yang menghadirkan peluang

revolusioner sekaligus tantangan struktural yang memerlukan manajemen risiko

yang cermat.

a. Kelebihan E-Learning (Penguatan Peluang)

1. Personalisasi Alur Belajar (Self-Paced Learning): E-Learning memungkinkan
mahasiswa mengulang materi sulit atau bergerak lebih cepat pada materi yang
sudah dikuasai, meningkatkan efektivitas belajar.

2. Globalisasi Akses dan Konten: Mahasiswa dapat mengakses kuliah dari dosen
atau sumber daya terbaik di dunia (open educational resources), memperluas
wawasan akademik tanpa batas geografis.

3. Bukti Digital dan Akuntabilitas: Setiap aktivitas (diskusi, submission, nilai)
terekam secara digital di LMS, menciptakan jejak audit yang kuat untuk
akuntabilitas akademik.

4. Pengembangan Keterampilan Hard dan Soft Digital: Mahasiswa secara inheren
mengembangkan keterampilan dalam navigasi platform digital, komunikasi
virtual, dan kolaborasi daring, yang merupakan kompetensi esensial abad ke-
21.

b. Kekurangan E-Learning (Mitigasi Risiko)

1. Kesenjangan Digital dan Sosial-Ekonomi: E-Learning berisiko memperburuk
ketidaksetaraan pendidikan bagi mahasiswa yang tidak memiliki perangkat
memadai, paket data, atau lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini
memerlukan intervensi kebijakan yang adil.
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2. Keterbatasan Bandwidth Emosional dan Sosial: Kurangnya interaksi tatap muka
dapat menyebabkan isolasi akademik, mengurangi pembentukan jaringan
sosial, dan menghambat pengembangan soft skills nonverbal seperti negosiasi
dan empati.

3. Isu Validitas dan Integritas Akademik: Tantangan dalam memastikan bahwa
hasil ujian daring mencerminkan pemahaman murni mahasiswa (isu
kecurangan/joki). Solusi memerlukan teknologi proctoring atau, lebih baik,
pergeseran ke asesmen berbasis kinerja.

4. Beban Kognitif dan Zoom Fatigue: Terlalu banyak waktu dihabiskan di depan
layar dapat menyebabkan kelelahan digital, yang justru menurunkan kualitas
konsentrasi dan retensi informasi.

Kesimpulan Analitis: Penerapan E-Learning yang sukses harus bergerak
melampaui sekadar digitalisasi materi. Institusi harus mengadopsi kerangka
pedagogi digital yang berfokus pada integrasi sosial (melalui sesi breakout room
terstruktur atau proyek kolaboratif wajib) dan pemastian akses yang adil, sehingga
manfaat fleksibilitasnya dapat dinikmati oleh seluruh komunitas akademik.

KESIMPULAN

Penerapan E-Learning dalam dunia pendidikan tinggi telah bertransformasi
dari sekadar alat bantu menjadi pilar strategis yang vital, sejalan dengan tuntutan
Revolusi Digital dan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Evolusi
E-Learning dari CBT pasif hingga model Adaptif dan Imersif yang didukung Al dan
VR/AR menunjukkan pergeseran paradigma menuju pembelajaran yang semakin
personal, fleksibel, dan responsif terhadap kebutuhan individu.

Secara konseptual, E-Learning di perguruan tinggi memiliki fungsi yang
berbeda secara fundamental dari jenjang sekolah. Meskipun keduanya berbagi
infrastruktur LMS dan multimedia, E-Learning di Perguruan Tinggi harus dirancang
untuk menopang otonomi belajar, spesialisasi keahlian, dan keterampilan berpikir
kritis, menjadikannya instrumen kunci untuk mencetak lulusan yang mandiri dan
berdaya saing global.

Secara praktis, E-Learning menawarkan keunggulan utama berupa
fleksibilitas waktu dan tempat serta efisiensi biaya operasional, didukung oleh
kemampuan untuk mendokumentasikan setiap aktivitas akademik. Namun, manfaat
ini dibayangi oleh tantangan serius, terutama kesenjangan digital yang berkaitan
dengan akses infrastruktur, dan defisit interaksi sosial yang memengaruhi
pembentukan soft skills dan motivasi mahasiswa.

Untuk konteks Universitas Wiralodra, optimalisasi E-Learning memerlukan
strategi terfokus pada: (1) pengembangan Model Blended-Flexible untuk mitigasi
masalah aksesibilitas internet; (2) investasi pada Kompetensi E-Tutor dosen melalui
pelatihan Instructional Design yang canggih; dan (3) diversifikasi evaluasi ke arah e-
portfolio dan asesmen berbasis proyek kolaboratif untuk menjamin integritas dan
relevansi kompetensi.

Secara keseluruhan, E-Learning merupakan peluang besar untuk
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan. Keberhasilannya bergantung
pada keseimbangan antara inovasi teknologi dan pedagogi yang inklusif. Dengan
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kolaborasi yang kuat antara institusi (seperti Universitas Wiralodra) dalam
mengembangkan infrastruktur yang adil dan mendukung pengembangan
kompetensi digital, E-Learning dapat menjadi alat yang efisien, efektif, dan
berkelanjutan untuk mewujudkan pembelajaran sepanjang hayat di era digital.
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